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Pendahuluan

Deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan ditunjukkan dari pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai wujud ekspresi semua potensi dan kemampuan guru yang mengarah pada kinerja guru
sebagai akibat dari adanya tugas yang dilakukan berdasarkan job description guru yang bersangkutan.
Deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan menggambarkan bahwa guru mempunyai peran
sebagai agen pembelajaran dalam memberi inspirasi pada peserta didik untuk meningkatkan prestasi kerja
guru dengan melakukan perubahan sesuai dengan tuntutan yang muncul dalam pendidikan (Monika,
Agung, & Dantes, 2019). Penilaian deskripsi pekerjaan guru dikatakan tinngi, apabila guru mempunyai
komitmen yang tinggi dalam menguasai dan mengembangkan bahan ajar, kreatif dan inovatif pada
pelaksanaan tugas, serta menjalin kerjasama dengan semua pihak yang terkait, berperan juga sebagai
pemimpin yang menjadi panutan bagi siswa (Sintawati FR.R. Dewi Astika Indah, Joebagjo Hermanu,
2018). Deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan yang mempunyai kategori nilai tinggi terlihat
dari proses mengajar guru sebagai pelaksanaan kegiatan dan memberikan pengalaman secara sengaja
menuju perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan watak peserta didik yang dipicu oleh
pengalaman, peristiwa yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan (Gareis & Grant, 2015), dan
minat untuk mengukur efektivitas guru tetap ada sepanjang masa karir guru yang memberikan manfaat
terbesar pada pendidikan (Atteberry, Loeb, & Wyckoff, 2015).
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Manfaat lainnya dari terjadinya efektivitas sekolah yang tinggi adalah system umpan balik dalam
penilaian kemajuan akademik guru (Supardi, 2014). Penilaian kemajuan akademik guru berdasarkan
pemahaman guru terhadap kurikulum, kemampuan menjabarkan, mengembangkan dan
mengimplementasikan kurikulum. Pemahaman kurikulum merupakan kemampuan membedakan,
memperluas, menerangkan, menyimpulkan, memberi contoh, mengklasifikasikan konsep-konsep kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.

Penilaian deskripsi pekerjaan guru menunjukkan proses tugas dan tanggung jawab guru dalam
menghasilkan output pendidikan (Zamtinah, 2017), yang mencakup pengukuran kemampuan kognitif,
kepribadian, dan tanggapan tertulis (Sautelle, Bowles, Hattie, & Arifin, 2015). Penilaian deskripsi pekerjaan
guru merupakan hal penting yang diperlukan untuk mengetahui tingkat profesionalisme yang berguna dalam
mengembangkan sumber daya manusia secara optimal yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Guru yang mengajar di sekolah menengah kejuruan dikonseptualisasikan secara deskripsi
pekerjaan (job description) untuk mengajar sesuai dengan tujuan dan isi kualifikasi pendidikan kejuruan dalam
mentransfer pengetahuan, sehingga kualifikasi kejuruan benar-benar untuk mencapai kemajuan, baik untuk
mempersiapkan lulusan yang siap bekerja maupun melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi
(Bathmaker, 2013), dan berdasarkan pelatihan berbasis kompetensi (CBT/ Competency Based Training) sebagai
komponen esensial keterampilan, pengetahuan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk kinerja yang
efektif yang berkontribusi pada keberhasilan pekerjaan dalam lingkungan akademik (Hodge, 2016). Factor
lain yang perlu diperhatikan dalam deskripsi pekerjaan guru adalah kompetensi berbasis pada pendidikan
(CBE/ Competency Based Education) yang didasarkan pada serangkaian hasil dari analisis tugas yang
dibutuhkan siswa dalam siklus kehidupan (Lukindo, 2016).

Para guru yang bertugas di sekolah menengah kejuruan dituntut untuk mendidik dan mengajar
berdasarkan pendidikan kejuruan yang membawa dampak pada keahlian yang relevan dengan pekerjaan
berdasarkan tujuan dari pendidikan SMK, yaitu untuk merancang ekonomi dengan keseimbangan
keterampilan tinggi (OECD, 2014), tetapi kenyataannya terjadi benturan pendidikan dan adanya kritik
terhadap kompetensi berbasis pelatihan di sekolah menengah kejuruan dengan mengabaikan peran khusus
dalam pembagian kerja kurikulum yang bermasalah bagi pendidik. Fenomena lain mengenai deskripsi
pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan yang terjadi secara umum adalah (1) pendidikan guru yang
jauh dari memadai yang berdampak pada kualitas dan kompetensi guru saat ini, (2) pengembangan
kompetensi dan karir yang tidak berjalan sesuai tujuan (Kompas.com). Guru pada sekolah menengah
kejuruan muhammadiyah yang berada di Jakarta Selatan menunjukkan data mengenai kurangnya praktisi
pendidikan kejuruan tentang kualifikasi pendidikan kejuruan dan ketidakpastian tentang peran guru sebagai
persiapan untuk bekerja dan studi lebih lanjut, serta keadaan pengetahuan yang rumit dan tidak stabil dalam
kualifikasi pendidikan kejuruan.

Mengatasi permasalahan dari fenomena di atas, dalam penelitian ini pentingnya mengadakan penilaiaan
deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan mengenai pemanfaatan yang diperoleh untuk
mengetahui peringkat penilaian guru dalam transfer pengetahuan yang menjabarkan job description guru yang
akan dijadikan tindak lanjut bagi guru lain untuk menerapkan standar kompetensi guru yang perlu disiapkan
dalam mengajar dan dibina agar mencapai keberhasilan dalam pendidikan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, data yang digunakan adalah statistic deskriptif
yang menjelaskan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang diteliti berdasarkan data yang terkumpul
yang disajikan dalam bentuk table, grafik, dan tendensi sentral yang memberikan gambaran yang teratur,
ringkas dan jelas mengenai data(Martias, 2021). Tendensi sentral (ukuran kecendrungan memusat, ukuran
penentuan letak), dan variabilitas atau standar deviasi (ukuran penyebaran) merupakan analisis statistic
deskriptif yang menggambarkan karakteristik, ciri, atau keadaan kelompok subyek yang diteliti (Mundir,
2012). Dalam penelitian ini standar deviasi digunakan untuk mengukur nilai-nilai data yang tersebar
terthadap data rata-rata (mean), dan untuk menentukan efektifitas dan peringkat nilai guru dalam
mentarnsfer pengetahuan yang menjabarkan job description yang bertujuan untuk mengembangkan sumber
daya manusia secara optimal yang sangat diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sampel yang
digunakan adalah purposive sampling berdasarkan tujuan dalam berbagi pengetahuan sebanyak 62 orang guru
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah diJakarta Selatan. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebar angket (questioner) melalui google form yang terdiri dari 10 butir pernyataan dan
dokumentasi, serta wawancara. Analisis data dilakukan dengan menjelaskan gambaran data yang diperoleh
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berdasarkan kriteria penilaian penskoran yang terbagi menjadi kelompok berikut: (1) M + SD : Tinggi, (2) M
sampai SD : Sedang, dan (3) M — SD : Rendah. Data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi
data terhadap data yang ditemukan di lapangan (Rukminingsih, Adnan, & Latief, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai penilaian deskripsi pekerjaan guru dalam transfer pengetahuan, berdasarkan
kuesioner yang disebar ke guru SMK Muhammadiyah 7,9, dan 15 Jakarta Selatan diperoleh data sebagai
berikut:

Table 1. Distribusi Frekuensi Data Transfer Pengetahuan Guru SMK Muhammadiyah 7,9,
dan 15 Jakarta Selatan

No. Butir Pernyataan Sangat Tidak Cukup  Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju
1. Dengan mentransfer pengetahuan yang 0 0 2 22 38
saya miliki terhadap keahlian kejuruan 3,2%) (35,5%) (61,3%)

(produktif)  merupakan cara  untuk
meningkatkan prestasi siswa dan berimbas
pada keunggulan sekolah

2. Transfer pengetahuan yang saya berikan ke 0 1 7 24 30
siswa lebih banyak ke arah aplikasi (1,61%) (11,3%) (38,71%) (48,39%)
kejuruan berupa praktik dan menjalin
kerjasama dengan perusahaan yang
berhubungan dengan keahlian

3. Transfer pengetahuan yang saya lakukan 0 0 3 32 27
bisa berbentuk eksplisit (sebuah prosedur 4,.84%) (51,61%) (43,55%)
atau dokumen) atau implisit (intuitif dan
berbasis pengalaman)

4. Transfer pengetahuan tidak hanya terhadap 0 0 3 34 25
pemahaman individu, tetapi juga membuat (4,84%) (54,84%) (40,32%)
atau memperbaiki arsip pengetahuan yang
dapat diakses oleh orang lain

5. Merespons segera terhadap perubahan- 0 0 4 26 32
perubahan  kebutuhan  belajar siswa (6,45%) (41,94%) (51,61%)
terutama yang terkait dengan komunikasi
digital yang memudahkan siswa dalam
menangkap pengetahuan yang diberikan

6. Transfer pengetahuan merupakan 0 0 3 23 36
pengembangan wawasan dan tips untuk (4,84%) (37,10%) (58,06%)
pengembangan diri

7. Menjadikan transfer pengetahuan sebagai 0 0 2 24 36
prioritas dan merupakan agenda yang
penting

8. Menciptakan ruang online lain diluar 0 0 11 21 30
jadwal belajar dalam berbagi pengetahuan

9. Memperbanyak penerapan kompetensi 0 0 6 23 33

keahlian kejuruan dengan pelatihan-
pelatihan atau langsung praktek kerja
10. Transfer pengetahuan adalah tindakan yang 0 0 5 26 31

disengaja di mana pengetahuan dibuat

dapat digunakan kembali melalui transfer

dari satu pihak ke pihak lain. Ini dianggap

sebagai salah satu pilar utama manajemen

pengetahuan berupa menjaring komunikasi

dengan para alumni
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Gambar 1. Penyebaran Data Transfer Pengetahuan

Berdasarkan table 1 dan gambar 1 di atas, maka analisis data statistic deskriptif , dijelaskan pada table 2.

Table 2. Distribusi Penilaian Deskripsi Statistik Transfer Pengetahuan Guru SMK Muhammadiyah 7,9, dan
15 Jakarta Selatan

Descriptive Statistics

N Range Minimum  Maximum Sum  Mean Std. Variance
Deviation
Transfer 62 20 30 50 2749  44.34 4.659 21.703
Pengetahuan
Valid N 62
(listwise)

Diolah: Peneliti dengan SPSS Versi 25

Berdasarkan table 1, diperoleh nilai range sebesar 20, nilai minimum sebesar 30, nilai maksimum 50,
total nilai sebesar 2749, nilai mean (rata-rata) sebesar 44,34 nilai standar deviasi sebesar 4,659 dan nilai
varian sebesar 21,703. Kriteria penskoran data yang terbagi dalam kelompok data tinggi, sedang dan
rendah(Siswanto, 2009) adalah seperti table 3 di bawah ini:

Table 3. Distribusi Penskoran Data Pemanfaatan Penilaian Deskripsi Pekerjaan Guru melalui Transfer
Pengetahuan di SMK Muhammadiyah 7,9, dan 15 Jakarta Selatan

Interval Kelas Frekuensi % Kategori
> 48,999 16 25,81 Tinggi
39,681 < X < 48,999 39 62,90 Sedang
< 39,681 7 11,29 Rendah
Jumlah 62 100 -

Diolah: Peneliti

Distribusi penskoran data penilaian deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan guru sebanyak
62 responden terdapat 16 responden (25,81%) termasuk dalam kategori tinggi, 39 responden (62,90%)
kategori sedang, dan 7 responden (11,29%) skor rendah.

Pemanfaatan penilaiaan deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan di SMK Muhammadiyah
7, 9, dan 15 Jakarta Selatan menjelaskan bahwa distribusi penskoran data terbagi kedalam tiga interval
kelas, yaitu (1). > 48,999 , (2). 39,681 < X < 48,999, dan (3). < 39,681, yang dikelompokkan menjadi tiga
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kategori data yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. Penskoran data yang paling banyak diperoleh pada kategori
data sedang sebanyak 39 responden (62,90%), yaitu skor yang terletak diantara nilai Mean + SD dan Mean —
SD. Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam mentransfer pengetahuan berdampak pada efek kinerja
organisasi yang menjelaskan bahwa peran guru sebagai sumber daya manusia merupakan factor kunci
keberhasilan pendidikan. Deskripsi pekerjaan guru menggambarkan tentang tanggung jawab dalam
mendidik geenerasi masa depan dan membentuk kepribadian serta kehidupan siswa. Sekolah harus selalu
focus pada kinerja guru yang mengidentifikasi hubungan antara guru yang berkompeten dan prestasi siswa.
Deskripsi pekerjaan guru dalam transfer pengetahuan dituntut mempunyai kualifikasi tinggi yang
memperoleh kualfikasi professional yang sesuai dan menunjukkan antusiasme dalam tugas mengajar di
sekolah (Yoke & Panatik, 2015).

Penilaian deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan pada kategori data tinggi berjumlah
sebeanyak 16 orang guru (25,81%). Nilai ini memberikan penjelasan bahwa deskripsi pekerjaan guru melalui
transfer pengetahuan menunjukkan perilaku dan tindakan guru berkontribusi pada pencapaian tugas dan
tujuan guru dalam mengajar yang ditunjukkan oleh performansi guru dalam mengajar dengan lebih baik
yang menghasilkan guru yang produktif serta menghasilkan tingkat retensi yang lebih baik. Penelitian
terkait menyatakan bahwa, peran penting guru dalam mengajar memberi makna mengenai guru yang
mempunyai kualifikasi tinggi yang perlu dipertahankan dalam profesi guru untuk pengajaran yang
berkualitas di sekolah-sekolah (Salifu, Alagbela, & Gyamfi Ofori, 2018).

Guru yang berkualitas menggambarkan guru yang memiliki penilaian deskripsi pekerjaan yang tinggi
yang meliputi: kompetensi berpikir guru mengenai perkembangan pendidikan ke masa depan dengan
kompetensi perencanaan dan pelaksanaan, serta guru yang merespons segera terhadap perubahan-perubahan
kebutuhan belajar siswa sehingga memudahkan siswa dalam menangkap pengetahuan. Factor lain dengan
penilaian deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan adalah guru yang menggunakan pendekatan
dan strategi belajar mengajar dengan menumbuhkan kompetensi atau keterampilan yang diperlukan untuk
menangani keberlanjutan seperti berpikir kritis dan kreatif untuk menciptakan professional yang berdaya dan
bertanggung jawab secaa global yang dapat menjadi agen perubahan dalam pendidikan (Cebrian & Junyent,
2015). Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa guru yang sangat efektif dalam pengajaran mengenai
deskripsi pekerjaannya terbukti berhubungan dengan kinerja pekerjaan yang ada kaitannya dengan variable
psikologi, seperti aspek kepribadian, kecerdasan, dan pengaturan diri (Beeftink, van Eerde, Rutte, &
Bertrand, 2012). Penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa, penilaiaan deskripsi pekerjaan guru melalui
transfer pengetahuan ke peserta didik dapat meningkatkan kemampuan guru untuk mengartikulasikan
konteks kelas dan budaya untuk mengembangkan, mempraktikkan, mengintegrasikan dan menggunakan
penilaian yang tepat menuju standar pendidikan (DeLuca, Valiquette, Coombs, LaPointe-McEwan, &
Luhanga, 2018).

Penilaian deskripsi pekerjaan guru melalui transfer pengetahuan dengan kategori data rendah berjumlah
7 orang (11, 29%). Hal ini menjelaskan bahwa guru dalam mengajar mengarah pada praktik kelas yang
berbeda dengan guru yang lain secara fundamental sehubungan dengan tuntutan akuntabilitas yang ada
karena kurangnya langkah-langkah produktif guru dalam menguasai dan mengembangkan bahan ajar,
kreativitas pelaksanaan pengajaran untuk terwujudnya hasil belajar siswa yang baik. Penelitian terkait
menyatakan bahwa, kataegori data rendah bukan berarti guru kurang bisa mengelola kegiatan pengajaran
dan pendidikan secara professional tetapi selalu berusaha untuk memperbaiki manajemen kinerja yang
efektif (Rismita, Khuluqo, Istaryatiningtias, & Hendra, 2020).

Strategi yang digunakan dalam mengatasi penilaian deskripsi pekerjaan guru melalui transfer
pengetahuan yang rendah diantaranya adalah (1) membuat perubahan yang berarti pada bahan ajar yang
disesuaikan dengan perkembangan dan kurikulum (Atteberry, Loeb, & Wyckoff, 2017), (2) dengan cara
meningkatkan kemampuan dan kualifikasi akademik guru mengenai guru yang lebih berpengalaman dan
guru dengan tingkat pendidikan tinggi yang menghasilkan peningkatan akademik yang signifikan (Harris &
Sass, 2011) dan memberikan pengembangan professional terstruktur dengan mengikuti pelatihan-pelatihan
seperti: workshop, studi lanjut secara formal, dan membentuk jaringan professional (Shirrell, Hopkins, &
Spillane, 2019), (3). menggunakan kolaborasi antara guru dan sekolah karena kolaborasi yang berkualitas
berpengaruh terhadap pencapaian kualitas yang baik pula (Ronfeldt, Farmer, McQueen, & Grissom, 2015),
dan (4) guru bekerja sama dalam kelompok atau tim untuk meningkatkan proses pendidikan (Garcia Torres,
2019).
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Simpulan

Pemanfaatan penilaian deskripsi kerja guru melalui transfer pengetahuan berguna untuk meningkatkan
hasil pendidikan yang difokuskan pada pembelajaran siswa dengan mengacu pada penjabaran pekerjaan
guru secara sistematis yang selalu memperhatikan perkembangan terhadap perubahan yang terjadi menuju
produktivitas dan selalu memperbaiki pengelolaan deskripsi pekerjaan guru jika terjadi kekurangan dan
kelemahan dalam mengelola pengajaran dan mengembangkan bahan ajar serta meningkatkan kualifikasi
akademik dengan bekerjasama dan berkoordinasi dengan tim guru yang lain serta dengan keterlibatan kepala
sekolah dalam membentuk pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kapasitas kemampuan guru
mentransfer pengetahuan.
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